KASUS CENTURY

BPK Tak Beralasan
Ragu ataupun Takut

JAKARTA (Suara Karya): Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) per-
lu lebih berani dalam meng-
ungkap fakta kasus Bank Cen-
tury. Ini sangat beralasan kare-
na BPK merupakan lembaga
negara yang sejajar dengan lem-
baga lain seperti DPR. Karena
itu, realita yang dikemukakan
BPK adalah untuk memenuhi
keinginan rakyat.

Dalam percakapan dengan
Suara Karya, akhir pekan lalu,
di Jakarta, ekonom Dradjad H
Wibowo mengatakan bahwa
BPK merupakan bagian struk-
tur dalam pemerintahan. Jus-
tru karena itu, sama sekali ti-
dak beralasan BPK ragu apalagi
takut menelusuri dan meng-
ungkap kasus Bank Century.
"BPK harus cepat dan berani
mengungkap fakta yang se-
benarnya. Jangan takut apa
pun,” katanya.

Sebagai lembaga yang ber-
wenang memeriksa segala peri-
hal keuangan negara, BPK di-
tuntut bekerja optimal. Tidak

terkecuali, dalam kasus Bank
Century yang kini berubah
nama menjadi Bank Mutiara.
Apalagi struktur organisasi BPK
telah mengalami perubahan.

Harapan ke arah itu kimi ada
di pimpinan BPK periode 2009-
2014 yang terdini atas Hadi Pur-
nomo (ketua), Hasan Bisn, Rizal
Djalil, Moermahadi Soerja
Djanegara, Taufiequrrahman
Ruki, Muhammad Nurlif, dan Ali
Masykur Musa.

Sementara itu, anggota Tim
Pencari Fakta (TPF) kasus du-
gaan kriminalisasi pimpinan
KPK, Anies Baswedan, menga-
kui antara kasus Bank Century
dan kasus hukum dua pimp-
inan nonaktf KPK, Chandra M
Hamzah dan Bibit Samad Rian-
to, memiliki kaitan. Karena itu,
katanya, kasus Bank Century
mendapatkan porsi cukup ba-
nyak dalam pembahasan TPF.
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" oal Century dibicara-
S kan agak panjang
Kami merasa bahwa
kasus Century imi terkait sekali
dengan kasus Chandra dan
Bibit," war Anies. Namun, dia
menyebutkan, Tim Delapan
belum mengambil langkah
khusus soal kasus Bank
Century karena keterkaitan itu
baru sebatas dugaan-dugaan,
Dalam kesempatan terpi-
sah, anggota DPR Fraksi Partai

Amanat Nasional (FPAN), Tjatur

Sapto Edi, mendesak KPK agar
tidak menunggu hasil audit
BPK. "Presiden sendin kan su-
dah bilang, tuntaskan dan bu-
ka," katanya.

Tjatur menambahkan, jika
sudah memiliki petunjuk awal
tentang skandal Bank Century,
KPK tidak perlu menunggu ha-
sil audit BPK yang diperkirakan
baru rampung akhir tahun ini
"Kalau tunggu-tungguan begitu,

tidak akan jalan,” katanya.
Tjatur yakin, KPK memiliki
data yang tidak dimiliki BPK se-
hingga mereka tetap bisa jalan
tanpa harus berpegang pada
audit BPK, Jika audit itu nanti

keluar, katanya, KPK bisa
menggunakannya sebagai pem-
banding,

Sementara itu, ekonom A
Prasetyantoko mengatakan, ke

_ depan ini Bank Indonesia ha-

rus meningkatkan  sistem
pengawasan terhadap per-
bankan. Jangan sampai kasus
seperti Bank Century terulang
kembali.

Dia mengaku tidak menge-
tahui pasti status hukum bagi
mereka yang terlibat dalam
pengambilan keputusan ten-
tang aliran dana talangan (bail-
out) untuk Bank Century sebe-
sar Rp 6,7 trnliun. "Bagi saya,
yang paling penting mekanisme
supervisi oleh Bl harus

dibenahi,” tutumya.

Prasentyantoko sangat
mendukung pihak-pihak ter-
kait, semisal Menkeu Sn Mul-
yan Indrawati yang mau me-
menuhi undangan BPK untuk
keperluan klarifikasi penyalur-
an dana talangan untuk Bank
Century.

Sebelumnya, BPK benanji
menuntaskan kasus Bank
Century. Pada akhir masa
jabatannya sebagai Ketua
BPK, Anwar Nasution men-
gaku telah merekomendasikan
penanganan kasus Bank
Century kepada tim investigasi
BPK untuk terus menuntas-
kan pekerjaan mereka.

Di lain pihak, Pusat Pela-
poran dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK) mengaku
ndak mengalami kesulitan
dalam mengumpulkan data ah-
ran dana penvelamatan Bank
Century. Ketua PPATK Yunus

Hussein mengatakan, PPATK
hanya membutuhkan waktu
karena banyaknya rekening
yang harus mereka periksa un-
tuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan. .

Untuk membantu BPK
mempercepat penyelesaian au-
dit kasus Bank Century, menu-
rut Yunus, PPATK telah berte-
mu dengan pihak BPK untuk
menanyakan prioritas data ali-
ran dana yang dibutuhkan.
"Karena kan deadline-nya tang-
gal 19 November ini bagi BPK -
untuk memberikan laporan.
Jadi, waktunya agak mepet,
tapi kami akan bantu,” tutur
Yunus. ?

Dia mengatakan, data yang
dibutuhkan BFK segera dise-
rahkan PPATK. Adaapun men-
genai data aliran dana talangan
untuk penyelamatan Bank
Century, PPATK masih menca-
MNYa. (Agus/Sabpri)



